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Abstrak 

Dalam pengelolaan Keuangan Desa harus berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif 
serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. Dalam anggaran dana yang didapatkan dari 
Pemerintah Pusat ini, pemerintah Desa wajib memperhatikan asas-asas tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengelolaan dana Pembangunan dan 
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Simanabun di bidang pembangunan sarana prasarana lingkungan. 
Masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu masyarakat mempunyai perspektif negatif mengenai 
pengelolaan Dana Desa dalam pelaksanaan pembangunan khususnya sarana prasarana lingkungan di 
Desa Simanabun. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Metodologi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Kepala 
Desa, Sekertaris Desa, Kaur Keuangan,Kepala Dusun, dan masyarakat. Sedangkan sumber data 
skunder diperoleh dari dokumentasi yang didapat dari hasil penelitian. Teknik untuk menganalisis 
data yaitu dengan melalui tiga tahap yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data menggunakan triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan Dana Desa (DD) 
terhadap pelaksanaan pembangunan dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 
pelaporan dan pertanggungjawaban sudah cukup baik, transparan, partisipatif, dan akuntabel. Bentuk 
transparansi dari pengelolaan Dana Desa di Desa Simanabun yaitu dengan adanya prasasti-prasasti 
dalam setiap pembangunan yang dibangun menggunakan Dana Desa. Kemudian bentuk partisipatif 
dari pengelolaan tersebut yaitu sebelum adanya Musyawarah Rencana Bangunan Desa 
(MusRenBangDes), yang dalam musyawarah tersebut menyampaikan aspirasi masyarakat mengenai 
pembangunan Desa. Sedangkan bentuk dari akuntabilitas dari pengelolaan Dana Desa yaitu dengan 
adanya laporan mengenai pendapatan Desa, bentuk pembiayaan belanja Desa, serta dana yang sudah 
digunakan dalam pembangunan. 
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PENDAHULUAN 

Pedesaan merupakan bagian integral dari Negara Republik Indonesia. Membangun 
pedesaan, juga berarti membangun sebagian besar penduduk yang berada di Indonesia, hal 
tersebut akan lebih mudah dimengerti karena lebih lebih dari delapan puluh persen 
penduduk Indonesia tersebar di desa-desa seluruh Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang 
No.6 Tahun 2014 Tentang Desa (selanjutnya UU Desa), diharapkan segala kepentingan dan 
kebutuhan masyarakat indonesia dapat diakamodir dengan lebih baik. Pemberian 
kesempatan yang lebih besar bagi desa untuk mengurus tata pemerintahannya sendiri serta 
pemerataan pelaksanaan pembangunan di desa dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat desa, sehingga permasalahan yang ada di desa baik kemiskinan, masalah sosial 
budaya dapat diminimalisir dengan baik. Desa simanabun merupakan desa yang berada di 
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Kecamatan Silou Kahean, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini 
merupakan pemekaran dari desa Pagar Jandi dan desa Pardomuan Tongah, dengan jumlah 
penduduk 1.832 jiwa dan profesi mayoritas penduduknya 80% petani karena masih banyak 
peladangan. Sebagai sebuah desa, desa simanabun juga mengelola dana desa sebagaimana 
diamanatkan dalam UU No 6 Tahun 2014. Dana desa pertama kali di indonesia sejak tahun 
2015 sesuai dengan amanat UU No.6 Tahun 2014 tentang desa, dengan harapan dana tersebut 
dapat dimanfaatkan oleh pihak desa untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, 
pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat desa. Dana desa turun ke Desa Simanabun 
pada Tahun 2015 pada masa pemerintahan bapak Sangapman Sinaga SH (2007-2017), (2017-
2023), (2023- Sekarang).  

Dana desa merupakan dana yang bersumber dari Anggaran pendapatan Belanja Negara 
(APBN) yang ditransfer melalui APBD Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai 
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan 
kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat dan kemasyarakatan. Dana desa digunakan 
untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, peningkatan kualitas hidup manusia serta 
penanggualangan kemiskinan dan dituangkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa. Dana 
desa yang turun di Desa Simanabun pada tahun 2021 yaitu sebesar 1.258.055.345. Pada tahun 
2022 Dana Desa yang turun di Desa Simanabun yaitu sebesar 1.203.562.786. sedangkan pada 
tahun 2023 Dana Desa yang turun sebesar 1.227.986.943. Dalam anggaran dana yang cukup 
besar ini, masyarakat mempunyai persepsi negatif mengenai pengelolaan dana desa 
simanabun. Hal ini terjadi dari pembangunan di tahun 2021 pemerintah desa hanya berfokus 
pada bidang sarana prasarana lingkungan semua dusun. Di tahun 2022 pembangunan sarana 
prasarana sudah terlihat optimal dengan memperlihatkan kepemerataan pembangunan di 
masing-masing dusun. Berdasarkan Undang-undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
Lembaga Kemasyaraktan Desa Pasal 94 menyatkan bahwa desa mendaya gunakan lembaga 
kemasyarakatan desa yang ada dalam membantu pelaksanaan fungsi penyelenggaraan 
pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, serta 
pemberdayaan masyarakat desa. Dalam hal ini, Lembaga Pemberdayaan Kemasyarakatan 
(LPM) sebagai mitra pemerintah seharusnya dapat melaksanakan fungsi dan peranya sebagai 
lembaga sosial kemasyarakatan dengan cara bekerjasama dengan berbagai pihak guna 
memajukan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. 

Kemajuan dan Kesejahteraan suatu daerah dapat dilihat dari sarana dan prasarana yang 
terdapat di desa tersebut. Dengan sarana dan prasarana tersebut tentunya akan 
mempermudah segala sesuatu yang berhubungan dengan infrastruktur disuatu desa perlu 
mendapat perhatian khusus dari pemerintah. Salah satu tugas pemerintahan desa yaitu 
melaksanakan pembenagunan desa. Suatu desa dikatakan berhasil apabila pembangunan 
sudah dilaksanakan dengan baik mungkin dalam hal mensejahterakan masyarakat. Hal ini 
sesuai dengan peraturan pembangunan desa yang terdapat dalam undang-undang desa pasal 
78 ayat (1) bahwa pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan 
kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi 
lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Pemerintah 
berusaha mengatur, mengurus semua urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat, 
tentunya pemerintah desa memerlukan pendapatan agar dapat terealisasi capaian tujuan dan 
pembangunan dan kesejahteraan desa. Salah satu sumber pendapatan desa yang dapat 
berfungsi sebagai sumber kegiatan operasional desa dan untuk pemberdayaan masyarakat 
adalah Alokasi Dana Desa (ADD). Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
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Desa, alokasi dana desa paling sedikit 10% dari dana perimbangan yang diterima 
Kabupaten/Kota dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah serta di kurangi dana 
alokasi khusus. Penggunaan anggaran alokasi dana desa adalah sebesar 30% untuk belanja 
aparatur dan operasional pemerintahan desa sebesar 70% untuk biaya pemberdayaan 
masyarakat. 

Arahan pemberdayaan masyarakat desa yang paling efektif adalah dengan melibatkan 
masyarakat dan unsur pemerinthan yang memang mempunyai kebijakan pembangunan yang 
lebih reaktif memberikan prioritas kebutuhan masyarakat desa dalam alokasi anggaran 
sehingga mereka mampu untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki daerah masing-masing. 
Dari program pemberdayaan masyarakat itu adalah pemberian Alokasi Dana Desa (ADD) 
yang merupakan wujud dari pemenuhan hak desa untuk menyelenggarakan otonomi desa 
agar tumbuh dan berkembang mengikuti pertumbuhan desa itu sendiri berdasarkan 
keanekaragaman, partisipatif, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat. 
Menurut UU Desa Pasal 74 menyatakan bahwa: (1) belanja desa diperioritaskan untuk 
memenuhi kebutuhan pembangunan yang disepakati dalam musyawarah Desa dan sesuai 
dengan prioritas Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan 
Pemerintah. (2) kebutuhan pembangunan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 meliputi, tetapi 
tidak terbatas pada kebutuhan primer, pelayanan dasar, lingkungan, dan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat Desa. 

Berdasarkan pasal di atas ditegaskan bahwa anggaran pendapatan belanja desa 
ditunjukkan untuk kepentingan umum warga desa. Untuk itu peran perangkat desa sangat 
dibutuhkan dalam menjalankan pemerintahan di desa. Adapun peran perangkat desa dalam 
mengelola anggaran pendapatan belanja desa yang diatur dalam pasal 75 ayat (2) bahwa 
dalam melaksanakan kekuasaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kepala desa 
menguasakan sebagian kekuasaannya kepada perangkat desa. Dalam pengertian Desa 
menurut Widjaja dan UU Nomor 32 Tahun 2004 di atas sangat jelas sekali bahwa Desa 
merupakan Self Community yaitu komunitas yang mengatur dirinya sendiri. Dengan 
pemahaman bahwa Desa memiliki kewenangan untuk mengurus dan mengatur kepentingan 
masyarakatnya sesuai dengan kondisi dan sosial budaya setempat, maka posisi Desa yang 
memiliki otonomi asli sangat strategis sehingga memerlukan perhatian yang seimbang 
terhadap penyelenggaraan Otonomi Daerah. Karena dengan Otonomi Desa yang kuat akan 
mempengaruhi secara signifikan perwujudan Otonomi Daerah (‘erni irawati’, 2021). 

Penggunaan anggaran alokasi dana desa adalah sebesar 30% untuk belanja aparatur dan 
operasional pemerintahan desa sebesar 70% untuk biaya pemberdayaan masyarakat. 
Menurut pasal 74 dan 75 UU Desa dan peran perangkat desa dalam pengelolaan, keuangan 
desa adalah hak dan kewajiban semua warga desa. Hak dan kewajiban sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) menimbulkan pendapatan, belanja, pembiayaan, dan pengelolaan keuangan 
desa. 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 201/PMK.07/2022 tentang Pengelolaan Dana 
Desa. Pasal 21 (1) Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 13 ayat (6), bupati/wali kota mengajukan penyaluran tambahan Dana Desa. (2) 
Penyaluran tambahan Dana Desa di tahun anggaran berjalan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan secara sekaligus paling cepat minggu pertama bulan Agustus 2023. (3) 
Penyaluran tambahan Dana Desa di tahun anggaran berjalan dilaksanakan setelah 
bupati/wali kota melakukan penandaan pengajuan penyaluran atas tambahan Dana Desa atas 
Desa layak salur kepada KPA BUN Penyaluran Dana Desa, Insentif, Otonomi Khusus, dan 
Keistimewaan melalui Aplikasi OM-SPAN yang disertai dengan surat pengantar. (4) 
Tambahan Dana Desa di tahun anggaran berjalan disalurkan setelah Desa menerima 
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penyaluran Dana Desa Tahap I sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18. (5) Surat pengantar 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditandatangani paling rendah oleh pimpinan organisasi 
perangkat daerah yang menyelenggarakan urusan pengelolaan keuangan daerah atau 
pimpinan organisasi perangkat daerah yang menyelenggarakan urusan pemberdayaan 
masyarakat. Pengelolaan menurut Balderton mengemukakan bahwa: “istilah pengelolaan 
sama dengan manajemen yaitu menggerakan, mengorganisasikan dan mengarahkan usaha 
manusia untuk memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu.” Selanjutnya Soekarno mengemukakan bahwa: “Pengelolaan dalam 
administrasi adalah merupakan suatu proses yang dimulai dari proses perencanaan, 
pengaturan, pengawasan, penggerak sampai dengan proses terwujudnya tujuan.” Pengelolaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Pemerintah Desa juga harus dapat merencanakan, 
mengorganisasikan, dan mengawasi sehingga apa yang diharapkan dapat terlaksana dengan 
baik. Dalam anggaran pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) tersebut memuat beberapa 
jenis pendapatan dan juga beberapa jenis pengeluaran atau belanja, jenis-jenis pendapatan 
terdiri dari: Pendapatan Asli Desa (PADesa), Pendaptan Alokasi Dana Desa dari APBN, 
Pendapatan bagi hasil pajak kabupaten atau kota, Pendapatan bagian dari retribusi kabupaten 
atau kota, Pendaptan Alokasi Dana Desa (ADD) Pendaptan bantuan keuangan dari 
pemerintah. Jenis-jenis pengeluaran atau belanja terdiri dari: belanja pegawai/penghasilan 
tetap, belanja kesejahteraan kepala desa dan perangkat desa, belanja tunjangan, belanja 
subsidi, belanja bantuan sosial, belanja bantuan keuangan dan, belanja tidak terduga. Belanja 
langsung meliputi: belanja pegawai, belanja barang dan jasa, dan belanja modal.(Anggaran 
and Penelitian, 2014) 

Selain itu, penelitian yang dilakukan Carter, Burritt, & Pisaniello (2013) yang membahas 
pengaruh pelaksanaan kebijakan dana desa terhadap manajemen keuangan desa dalam 
meningkatkan efektivitas program pembangunan desa. Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
kebijaksanaan dana desa berpengaruh secara nyata dan positif terhadap manajemen 
keuangan desa dan efektivitas program pembangunan desa. Pengelolaan dana desa 
diharapkan bisa berjalan secara efektif, yang ditunjukkan dengan hasil pembangunan yang 
lebih merata di berbagai desa. Pembangunan yang lebih baik diharapkan mampu 
meningkatkan taraf hidup masyarakat Desa dan mampu mengurangi tingkat kemiskinan yang 
ada. Sementara itu, tentang kualitas SDM dijelaskan menjadi penghambat pembangunan desa 
sesuai hasil penelitian Helden & Uddin (2014). Hasil penelitiannya mendeskripsikan 
pelaksanaan kebijakan dan melihat faktor yang menghambat pelaksanaan dana desa. Proses 
pembangunan di desa telah berjalan sesuai peraturan, tetapi dalam tahap penyaluran terjadi 
keterlambatan dari tanggal yang telah ditetapkan. Selain itu, penghambat dalam pelaksanaan 
pembangunan desa disebabkan keterlambatan penyusunan petunjuk teknis (Juknis) dan 
rendahnya kualitas sumber daya manusia. 

Tujuan dari pemberian Alokasi Dana Desa (ADD) di desa Nagori Simanabun kecamatan 
silau kahean kabupaten simalungun adalah untuk pemberdayaan masyarakat di desa ini agar 
lebih mandiri dari sebelumbya sehingga masyarakat di tingkat individu, kelompok, 
kelembagaan maupun komunitas memiliki kesejahteraan yang lebih baik dari sebelumnya. 
Desa yang terletak di kecamatan silou kahean kabupaten simalungun yang mayoritass 
penduduknya adalah petani. Perkembangan Desa Nagori Simanabun tidak berjalan terlalu 
cepat, bisa dilihat dari jumlah fasilitas desa yang belum beroperasi, dan pemberdayaan 
masyarakat belum maksimal. Oleh karena itu, diharapkan dana desa yang diberikan oleh 
pemerintah pusat dapat membantu desa memberdayakan masyarakat dari yang tidak 
berdaya menjadi berdaya. Desa Nagori Simanabun mulai menerima dana desa mulai tahun 
2016 hingga sekarang. Dana didistribusikan sesuai dengan kebijakan pemerintah kabupaten 
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80% digunakan untuk pembangunan infrastruktur pedesaan dan 20% untuk pemberdayaan 
masyarakat Desa. Berdasarkan hasil survey/observasi awal bahwa Alokasi Dana Desa untuk 
pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat rata-rata sudah cukup baik. 
Namun tujuan Alokasi Dana Desa masih belum optimal karna hasil yang paling nyata dari 
Alokasi Dana Desa yang ada adalah pembangunan, jika dibandingkan dengan pemberdayaan 
masyarakat tampaknya belum signifikan, dalam kondisi yang kurang baik dari pendirian 
akomodasi desa seperti Karang Taruna, PKK dan lainya, serta BUMDes Nagori Simanabun 
gagal mencapai Alokasi Dana Desa, jika dilihat dari Alokasi Dana Desa sudah meningkat setiap 
tahun, jika Dana meningkat setiap tahun maka pemberdayaan masyarakat perlu 
dikembangkan lebih lanjut. Jikan masyarakat telah aktif terlebih dalam kegiatan dan 
organisasi desa serta program yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat khususnya 
BUMDes, maka hal ini dapat menjadi tolak ukur keberhasilan di Desa Simanabun dalam 
pemberdayaan masyarakat dengan mengacu pada teori pemberdayaan masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, menjadi alasan penulis untuk melaksankan penelitian 
dengan judul “Analisis Pengelolaan Dana Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Undang-Undang No.6 Tahun 2014 Tentang Desa (Studi kasus Di Desa Simanabun 
Kecamatan Silou Kahean Kabupaten Simalungun) Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 
mengkaji identifikasi masalah sebagai berikut: Pelaksanaan Alokasi Dana Desa dalam 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di desa Nagori Simanabun Kecamatan Silou 
Kahean. Tugas Pemerintahan Desa dalam pengelolaan alokasi pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat di desa. Tujuan pemberian Alokasi Dana Desa untuk 
pemberdayaan masyarakat desa. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, di batasi 
permasalahan sebagai berikut: Peraturan tentang Pengalokasian dana Pembangunan di Desa. 
Pengelolaan dana pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di Desa Nagori Simanabun 
Kecamatan Silau Kahean. Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi, dan Batasan masalah 
yang sudah dijelaskan di atas, maka penulis membuat rumusan masalah pada penelitian ini 
sebagai berikut: Bagaimana Pengaturan Dana Alokasi Pembangunan dan Pemberdayaan 
Masyarakat Desa Menurut UU No.6 Tahun 2014 Tentang Desa? Apa kendala dan hambatan 
dalam Pengalokasian Dana Pembangunan di Desa Simanabun sesuai UU Desa? Berdasarkan 
rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: Untuk analisis 
pelaksanaan alokasi dana desa terhadap pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di 
desa Nagori Simanabun, Kecamatan Silou Kahean, Kabupaten Simalungun. Mengetahui dan 
menganalis bagaimana pengelolaan dana pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di 
desa Nagori Simanabun. 
 
Hasil Penelitian Yang Relevan 

Be.rdasarkan pe.rspe.ktif pe.nulisan skripsi, pe.nulis me.ncari skripsi pe.ne.litian masa lalu 
yang be.rkaitan de.ngan pe.nulisan pada topik skripsi se.rupa untuk me.nghindari ke.samaan 
de.ngan pe.nulis se.be.lumnya.  
1. Skripsi Rifvan Yuniar Ardang, Unive.rsitas Ne.ge.ri Se.marang de.ngan judul “Ke.siapan De.sa 

dalam Imple.me.ntasi undnag-undang No 6 Tahun 2014 Te.ntang De.sa”. Skripsi ini 
me.mbahas te.ntang pe.laksanaan pe.nge.lolaan anggaran dana de.sa ke.siapan me.rupakan 
tindakan awal yang dilakukan ole.h pe.me.rintah dan de.sa dalam me.nge.lola anggaran dana 
de.sa. Pe.ne.litian ini me.miliki pe.rsamaan de.ngan pe.ne.litian pe.nulis, yaitu sama sama 
me.mbahas te.ntang pe.ngaturan te.ntang dana pe.mbe.rdayaan masyarakat me.nurut UU No 6 
Tahun 2014 Te.ntang De.sa. Namun, ada pe.rbe.daanya yaitu pe.ne.litian pe.nulis be.rfokus 
pada Pe.nge.lolaan Dana Pe.mbangunan Dan Pe.mbe.rdayaan Masyarakat De.sa.  
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2. Skripsi Riski Intan Kumala, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syahrif Kasim Riau Pe.kan Baru 
de.ngan judul “Analisis Pe.laksanaan Pe.nge.lolaan Dana De.sa Dalam Me.nunjang 
Pe.mbangunan Dan Pe.mbe.rdayaan Mayarakat Pada De.sa Tge.luk Piyai Pe.sisir Ke.camatan 
Kubu Kabupate.n Rokan Hilir”. Skripsi ini me.mbahas te.ntang Pe.nge.lolaan Dana de.sa Dalam 
me.nunjang pe.mbangunan dan Pe.mbe.rdayaan Masyarakat di de.sa te.luk piyai Pe.sisir 
Ke.camatan Kubu Kabupate.n Rokan Hilir. Skripsi ini me.miliki pe.rsamaan de.ngan pe.ne.litian 
pe.nulis, yaitu sama-sama me.mbahas te.ntang pe.ngolahan dan pe.mbe.rdayaan masyarakat 
de.sa yang diatur dalam Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Te.ntang De.sa. Namun, ada 
pe.rbe.daan yaitu pe.nulis be.rfokus pada pe.nge.lolaan dana pe.mbangunan dan 
pe.mbe.rdayaan masyarakat di de.sa Tahun anggaran 2023. 

3. Skripsi Alfi Roza, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau de.ngan judul “Analisis 
Pe.nge.lolaan Dana De.sa Le.re.ng Ke.camatan Kuok Kabupate.n Kampar”. Skripsi ini 
me.mbahas te.ntang Bagaimana pe.nge.lolaan dana de.sa di De.sa Le.re.ng, Ke.camatan Kuok, 
Kabupate.n Kampar dan ke.ndala-ke.ndala yang di hadapi pe.me.rintahan de.sa le.re.ng dalam 
pe.nge.lolaan Dana De.sa di De.sa Le.re.ng, Ke.camatan Kuok, Kabupate.n Kampar. Skripsi ini 
me.miliki pe.rsamaan de.ngan pe.ne.litian Pe.nulis, yaitu sama-sama me.mbahas te.ntang 
pe.nge.lolaan dana Anggaran Dana De.sa Me.nurut Undang-Undang No 6 Tahun 2014 
Te.ntang De.sa. Namun, ada pe.rbe.daannya yaitu pe.nulis be.rfokus pada Pe.nge.lolaan Dana 
Pe.mbangunan Dan Pe.mbe.rdayaan Masyarakat di De.sa Tahun anggaran 2023. 

 

METODE PENELITIAN 
Je.nis pe.ne.litian ini ialah me.nggunakan pe.ne.litian de.skriftif. Yang mana pe.ne.litian 

de.skriptif me.rupakan pe.ne.litian yang be.rmaksud untuk me.mbuat pe.ncandraan (de.skripsi) 
me.nge.nai situasi-situasi atau ke.jadian-ke.jadin. Dalam arti ini pe.ne.litian de.skriptif itu adalah 
akumulasi data dasar dalam cara de.skriptif se.matamata tidak pe.rlu me.ncari atau 
me.ne.rangkan saling hubungan, te.st hipote.sis, me.mbuat ramalan, atau me.ndapatkan makna 
dan implikasi, walaupun pe.ne.litian yang be.rtujuan untuk me.ne.mukan hal-hal te.rse.but dapat 
me.ncakup juga me.tode. me.tode. de.skriptif (Sumadi Suryabrata 2009:76). Pe.ne.litian de.skriptif 
be.rakar pada filsafat fe.nome.nologi/postpostivis yang pe.rtama kali dike.mbangkan ole.h 
se.orang mate.matikawan Je.rman E.dmund Husse.rl. Me.nurut Husse.rl bahwa filsafat 
fe.nome.nologi be.rupaya untuk me.mahami makna yang se.sungguhnya atas suatu pe.ngalaman 
dan me.ne.kankan pada ke.sadaran yang dise.ngaja atas pe.ngalaman, kare.na pe.ngalaman 
me.ngandung pe.nampilan ke. luar dan ke.sadaran di dalam, yang be.rbasis pada ingatan, 
gambaran dan makna. Pe.ne.litian ini be.rakar pada tradisi dalam sosiologi danantropologi yang 
be.rtujuan untuk me.mahami suatu ge.jala se.pe.rti apa adanya tanpa harus me.ngontrol variabe.l 
dan tidak be.rusaha me.ngge.ne.ralisasi ge.jala te.rse.but dalam ge.jala-ge.jala yang lain.Te.rmasuk 
dalam pe.ne.litian ini adalah e.tnografi, studi kasus, studi naturalistik, se.jarah, biografi, te.ori 
me.mbumi, dan studi de.skriptif Data de.skriptif pada umumnya dikumpulkan me.lalui suatu 
surve. angke.t, wawancara, atau obse.rvasi. Kare.na pe.ne.litian pada umumnya me.mbuat 
pe.rtanyaan untuk ke.pe.rluan te.rte.ntu maka instrume.n-instrume.n harus dibuat untuk se.tiap 
pe.nye.lidikan. 

Me.tode. yang digunakan pada pe.ne.litian ini yaitu me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian 
de.skriptif kualitatif. Pe.ne.litian de.skriptif adalah suatu me.tode. pe.ne.litian yang 
me.nggambarkan ke.adaan di masa se.karang atau masa lalu tanpa me.manupulasi ke.adaan. 
Me.nurut Le.xy J. Mole.ong (2000:17) pe.ne.litian de.skriptif adalah suatu be.ntuk pe.ne.litian yang 
ditujukan untuk me.nde.skriptifkan atau me.nggambarkan fe.nome.na-fe.nome.na yang ada, baik 
fe.nome.na alamiah maupun re.kayasa manusia. Se.me.ntara itu me.nurut Danim S, Pe.ne.litian 
kualitatif yaitu data yang dikumpulkan be.rbe.ntuk kata-kata, gambar, nukan angka-angka. 
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Me.nurut Bagdan dan Taylor pe.ne.litian kualitatif adalah prose.dur pe.ne.litian yang 
me.nghasilkan data de.skriptif be.rupa kata-kata te.rtulis atau lisan dari orang-orang dan 
pe.rilaku yang diamati. Adapun tujuan dari pe.ne.litian de.skriftif ini adalah untuk me.mbuat 
pe.re.ncanaan se.cara siste.matis. Faktual, dan akurat me.nge.nai fakta dan sifat populasi atau 
dae.rah te.rte.ntu. Be.rdasarkan judul pe.ne.litian Analisis Pe.nge.lolaan Dana Pe.mbangunan dan 
Pe.mbe.rdayaan Masyarakat Me.nurut Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Te.ntang De.sa (Studi 
Kasus di De.sa Nagori Simanabun Ke.camatan Silou Kahe.an Kabupate.n Simalungun). Maka 
lokasi pe.ne.litian ini dilaksanakan di wilayah De.sa Nagori Simanabun, Ke.camatan Silou 
Kahe.an, Kabupate.n Simalungun. Adapun yang me.njadi pe.rtimbangan pe.nulis dalam me.milih 
lokasi pe.ne.litian ini adalah: Pe.nulis me.nge.nal wilayah De.sa Simanabun, Ke.camatan Silou 
Kahe.an, Kabupate.n Simalungun, kare.na be.rde.katan de.ngan domisili di wilayah te.rse.but. 
Lokasi pe.ne.lititan be.lum pe.rnah me.njadi obje.k pe.ne.litian te.ntang “Analisis Pe.nge.lolaan Dana 
Pe.mbangunan Dan Pe.mbe.rdayaan Masyarakat Me.nurut UU No.6Tahun 2014 Te.ntang De.sa 
(Study Kasus Di De.sa Simanabun Ke.camatan Silou Kahe.an Kabupate.n Simalungun)”. Pe.nulis 
ingin me.nge.tahui bagaimana pe.nge.lolaan Dana Pe.mbangunan Dan Pe.mbe.rdayaan 
Masyarakat di De.sa Simanabu.  

Subje.k pe.ne.litian atau informan untuk pe.ne.litian kualitatif me.rupakan pihak-pihak yang 
digunakan se.bagai sampe.l dalam se.buah pe.ne.litian. Me.nurut (Sugiono, 2013) pe.ne.litian 
kualitatif tidak me.nggunapak populasi, kare.na pe.ne.litian kualitatif be.rangkat dari kasus dan 
situasi sosial te.rte.ntu adapun hasil kajiannya tidak akan dibe.rlakukan ke. populasi, akan te.tapi 
ditransfe.r pada pe.rmasalahan yang dikaji. Se.lain itu pada pe.ne.litian kualitatif, re.sponde.n atau 
subje.k pe.ne.litian dise.but de.ngan istilah informan yaitu orang yang me.mbe.rikan informasi 
me.nge.nai data yang dipe.rlukan ole.h pe.ne.liti dalam pe.ne.litian. Ole.h kare.na itu, agar 
pe.ne.litian ini bisa dilakukan se.cara me.ndalam maka dibutuhkan te.knik pe.ne.ntuan sampe.l 
yang te.pat. Se.hingga, dalam me.lakukan pe.ne.litian ini te.knik sampling yang digunakan adalah 
purposive. sampling, te.knik ini dipilih be.rdasarkan pe.rtimbangan te.rte.ntu. Se.hingga dalam 
hal ini informan yang dipilih adalah pihak yang dianggap paling me.nge.tahui me.nge.nai 
pe.ne.litian dan dise.suaikan de.ngan tujuan pe.ne.litian dan dapat me.mpe.rmudah obje.k yang 
dite.liti. Adapun yang me.njadi informan pe.ne.litian ini adalah Ke.pala De.sa Nagori Simanabun, 
Bapak Sangapman Sinaga SH, Se.kre.taris De.sa Bapak Prisman Purba, Kuar de.sa, Tokoh 
Masyarakat Ke.pala Dusun, Le.mbaga Pe.mbe.rdayaan Masyarakat dan Masyarakat Nagori 
Simamabun. De.ngan total jumlah subje.knya adalah 8 subje.k yang be.rada di Nagori 
Simabanun, Ke.camatan Silou Kahe.n, Kabupate.n Simalungun.  

Me.nurut Arikunto, S (2002:134) Te.knik Pe.ngumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan ole.h pe.ne.liti untuk me.ngumpulkan data, di mana cara te.rse.but me.nunjukkan pada 
suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam be.nda yang kasat mata, te.tapi dapat 
dipe.rtontonkan pe.nggunaannya. Dalam hal pe.ngumpulan data ini, langsung pada obje.k 
pe.ne.litian untuk me.ndapatkan data yang valid. Maka pe.ne.liti me.nggunakan me.tode. 
obse.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi. Pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan cara me.ngumpulkan 
data yang dipe.role.h me.lalui hasil wawancara, obse.rvasi, dan dokume.ntasi yang akan 
dibandingkan de.ngan konse.p dan te.ori yang dipe.role.h me.lalui sumbe.r sumbe.r data yang 
akurat se.pe.rti buku, jurnal dan sumbe.r sumbe.r lainya. Je.nis data yang dipe.role.h dalam 
pe.ne.litian ini yakni: 
1. Data Primer. Data Prime.r yaitu data yang dipe.role.h langsung dari informan uang se.cara 

se.ngaja dipilih ole.h pe.ne.liti untuk me.mpe.role.h data-data atau informasi yang me.njadi 
pe.mbahasan dalam pe.ne.litian ini. Data prime.r me.rupakan data yang dikumpulkan ole.h 
pe.ne.liti atau pe.ngambul data se.cara langsung dari sumbe.rnya. Data prime.r pada umumnya 
dapat dipe.role.h de.ngan me.lalukan wawancara, dan me.lakukan obse.rvasi.  
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2. Data Sekunder. Data Se.kunde.r me.rupakan data yang dipe.role.h dari hasil te.laah bacaan 
ataupun kajian pustaka, buku-buku atau lite.ratur yang te.rkait de.ngan pe.rmasalahan yang 
se.dang dite.liti, inte.rne.t, be.be.rapa jurnal, dokume.n atau arsip, dan laporan yang be.rsumbe.r 
dari le.mbaga te.rkait yang re.le.van de.ngan ke.butuhan data dalam pe.ne.litian. 

 
Te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan dalam 

me.ngumpulkan data agar ke.giatan te.rse.but me.njadi siste.matis dan le.bih me.dah. Adapun 
instrume.n pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini dalam wawancara yaitu 
daftar wawancara dan me.nye.diakan alat pe.re.kam suara. Ke.tika me.lakukan pe.ngamatan/ 
obse.rvasi instrume.n yang digunakan yaitu le.mbar ke.ndali obse.rvasi dan dokume.ntasi untuk 
me.lihat bagaimana re.alitanya di lapangan. Ole.h kare.na itu instrume.n pe.ngumpulan data 
se.bagai be.rikut:  
1. Observasi. Me.nurut Sugiyono Obse.rvasi atau pe.ngamatan dapat diartikan se.bagai 

pe.ngamatan dan pe.ncatatan se.cara siste.matis te.rhadap ge.jala yang tampak pada obje.k 
pe.ne.litian. Obse.rvasi ini me.nggunakan obse.rvasi partisipasi, di mana pe.ne.liti te.rlibat 
langsung de.ngan ke.giatan se.hari-hari orang yang se.dang diamati atau yang digunakan 
se.bagai sumbe.r data pe.ne.litian. Dalam obse.rvasi se.cara langsung ini, pe.ne.liti be.rlaku 
se.bagai pe.ngamat pe.nuh yang dapat me.lakukan pe.ngamatan te.rhadap ge.jala atau prose.s 
yang te.rjadi di dalam situasi yang se.be.narnya yang langsung diamati ole.h obse.rve.r ke.pada 
subje.k pe.ne.litiannya. Obse.rvasi langsung ini dilakukan pe.ne.liti untuk me.ngoptimalkan 
data me.nge.nai pe.laksanaan ke.giatan pe.ne.litian. 

2. Wawancara. Me.nurut Mole.ong, Le.xy. J. Wawancara adalah pe.rcakapan de.ngan maksud 
te.rte.ntu yang dilakukan ole.h dua pihak, yaitu pe.wawancara yang me.ngajukan pe.rtanyaan 
dan yang diwawancarai yang me.mbe.rikan jawaban atas pe.rtanyaan. Mole.ong, Le.xy. J. 
pe.ne.liti me.nggunakan wawancara te.rstruktur, di mana se.orang pe.wawancara me.ne.tapkan 
se.ndiri masalah dan pe.rtanyaan-pe.rtanyaan yang akan diajukan untuk me.ncari jawaban 
atas hipote.sis yang disusun de.ngan ke.tat. Dalam me.laksanakan te.knik wawancara, 
pe.wawancara harus mampu me.nciptakan hubungan yang baik se.hingga informan be.rse.dia 
be.ke.rja sama, dan me.rasa be.bas be.rbicara dan dapat me.mbe.rikan informasi yang 
se.be.narnya. Te.knik wawancara yang pe.ne.liti gunakan adalah se.cara te.rstruktur (te.rtulis) 
yaitu de.ngan me.nyusun te.rle.bih dahulu be.be.rapa pe.rtanyaan yang akan disampaikan 
ke.pada informan. Hal ini dimaksudkan agar pe.mbicaraan dalam wawancara le.bih te.rarah 
dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan me.nghindari pe.mbicaraan yang te.rlalu me.le.bar. 
Se.lain itu juga digunakan se.bagai patokan umum dan dapat dike.mbangkan pe.ne.liti me.lalui 
pe.rtanyaan yang muncul ke.tika ke.giatan wawancara be.rlangsung. Adapun be.be.rapa 
informan dari pihak De.sa yang me.mbantu me.mbe.rikan informasi me.nge.nai pe.nge.lolaan 
dana pe.mbangunan dan pe.mbe.rdayaan masayrakat di de.sa Nagori Simanabun, Ke.camatan 
Silou Kahe.an, Kabupate.n Simalungun, yaitu: Pe.me.rintahan de.sa se.pe.rti Ke.pala De.sa, 
Se.kre.taris De.sa, Kaur. Tokoh masyarakat se.pe.rti Ke.pala Dusun, le.mbaga Pe.mbe.rdayaan 
Masyarakat (LPM). Masyarakat de.sa Nagori Simanabun. 

3. Dokumentasi. Me.nurut Arikunto, S. Dokume.ntasi me.rupakan barang-barang te.rtulis. 
Dalam pe.laksanaan me.tode. dokume.ntasi, pe.ne.liti me.nye.lidiki be.nda-be.nda te.rtulis se.pe.rti 
buku-buku, majalah, dokume.n, pe.raturan-pe.raturan, notule.n rapat, catatan harian dan 
se.bagainya. Me.lalui me.tode. dokume.ntasi, pe.ne.liti gunakan untuk me.nggali data be.rupa 
dokume.n. Dokume.n pe.ndukung lainya be.rupa foto ke.giatan di de.sa nagori simanabun.  
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Desa Nagori Simanabun 



JERUMI: Journal of Education Religion Humanities and Multidiciplinary 
E-ISSN: 3025-7980 P-ISSN: 3025-7999 

Vol. 3 No. 1 Juni 2025 
 

 
Viola Safitri, dkk. – Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 159 

Nagori Simanabun Adalah salah satu bagian te.rke.cil dari Ne.gara Ke.satuan Re.publik 
Indone.sia yang te.rle.tak di Provinsi Sumate.ra Utara Kabupate.n Simalungun Ke.camatan Silou 
Kahe.an be.rdasarkan pe.ndapat para tokoh masyarakat Nagori Simanabun ada se.jak Tahun 
1930 Mase.hi de.ngan jumlah pe.nduduk 1.832 orang yang dihuni ole.h masyarakat suku Batak 
Sub E.tnis Simalungun namun de.ngan pe.rke.mbangan yang sangat signifikan dalam jumlah 
pe.nduduk, kini Nagori Simanabun sudah me.milikipe.nduduk + 2000 jiwa de.ngan be.rbagai 
macam suku di antaranya suku jawa, Batak Toba, Simalungun, Karo, Mandailing, dan Padang. 
 
Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada pe.ne.litian me.nggunakan me.tode. kualitatif untuk me.ndapatkan hasil pe.ne.litian 
te.rse.but. Untuk me.nganalisis hasil pe.ne.litian yang te.lah dilakukan be.rdasarkan data yang 
dipe.role.h me.lalui data kualitatif de.ngan me.lakukan wawancara yang dipe.rkuat de.ngan 
dokume.ntasi. Wawancara dilakukan ke.pada Ke.pala De.sa Simanabun. Pe.ne.litian ini dilakukan 
pada awal bulan Oktobe.r 2024 de.ngan me.lakukan obse.rvasi dan wawancara de.ngan 
be.be.rapa informasi. Hasil pe.ne.litian dapat dijabarkan me.lalui te.knik analisis data yaitu: 
pe.ngumpulan data, re.duksi data (data re.duction). Pe.nyajian data (display data), dan 
pe.ne.rikan ke.simpulan. Pe.ne.litian ini me.nggunakan te.knik pe.ngumpulan data de.ngan 
be.be.rapa te.knik yaitu: obse.rvasi, wawancara dan dokume.ntasi. Adapun me.tode. obse.rvasi 
yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah participation obse.rvation yaitu pe.ngamatan 
te.rlibat pada masalah pe.ne.litian di De.sa Nagori Simanabun. Se.dangkan me.tode. dokume.ntasi 
ini yaitu be.rupa foto Kantor De.sa Nagori Simanabun, ke.camatan silou kahe.an kabupate.n 
Simalungun, foto wawancara be.rsama informan pe.ne.litian. Ke.mudian me.ngumpulkan buku, 
dan jurnal yang te.rkait de.ngan pe.ne.litian te.rse.but. Se.lanjutnya me.tode. wawancara yang 
dilakukan dalam pe.ne.litian ini ialah wawancara yang me.ndalam ke.pada informan. 

Be.rikut hasil wawancara yang te.lah dilakukan te.rkait Analisis Pe.nge.lolaan Dana 
Pe.mbangunan dan Pe.mbe.rdayaan Masyarakat Me.nurut Undang-Undang No 6 Tahun 2014 
yang sudah digunakan, pada tanggal 18 De.se.mbe.r 2024 ke.pala de.sa nagori simanabun. 
Informan pe.rtama yaitu Ke.pala De.sa Nagori Simanabun, Ke.camtan Silou Kahe.an, Kabupate.n 
Simalungun yaitu Bapak Jon Sangapman Sinaga SH, bahwa: “se.be.lum dana de.sa digunakan, 
te.rle.bih dahulu de.sa me.lakuan musre.mbang de.sa atau musyawarah de.sa di de.san nagori 
simanabun ini, dan akan di te.tapkan me.njadi Re.ncana ke.rja pe.me.rintahan de.sa atau dise.but 
de.ngan (RKPD) di dalam satu tahun. Pe.ngalokasian dana te.rse.but me.lalui Re.ncana Anggaran 
Biaya (RAB) itu lah yang me.njadi pe.doman untuk pe.ngalokasian anggaran, baik di bidang 
sumbe.r daya pe.mbangunan maupun se.bagainya.” Adapun wawancara ke.pada bapak Frisman 
Purba se.laku Se.kre.taris De.sa Nagori Simanabun, te.rkait pe.ngalokasian dana de.sa yang sudah 
digunakan me.nambahkan bahwa: “alokasi dana de.sa pada tahap pe.rtama yang sudah 
dilakukan ialah dalam bidang pe.mbangunan yaitu rabat be.ton jalan, pe.mbe.rdayaan 
masyarakat, dan pe.nce.gahan stuntinng” Se.dangkan wawancara de.ngan Be.ndahra de.sa yaitu 
Bapak Jontaman Purba me.nge.nai pe.ngalokasian dana de.sa di de.sa nagori simanabun yang 
sudah digunkan me.nambahkan bahwa: “alokasi dana de.sa sudah dialokasikan pada 
pe.mbangunan rabat be.ton jalan masyarakat de.sa yang dilakukan di dusun 1 dan 2. Ke.mudian 
juga digunakan pe.nyaluran bantuan Langung Tunai (BLT) Ke.pada Masyarakat De.sa Nagori 
Simanabun” 

Dari hasil wawancara me.nge.nai Pe.ngalokasian Dana De.sa yang sudah digunakan di 
De.sa Nagori Simanabun dapat disimpulkan bahwa pe.ngalokasian dana pe.mbangunan dan 
pe.mbe.rdayaan masyarakat yang sudah digunkan itu se.suai de.ngan Re.ncana Ke.rja Pe.me.rintah 
De.sa. Te.rkait dana de.sa di de.sa te.rse.but pe.rtanyaan se.lanjutnya me.nge.nai ke.ndalan yang 
dihadapi di dalam pe.nge.lolaan dana anggaran dana de.sa ke.pada Bapak Jhon Sangapman 
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Sinaga yaitu: “ke.sulitan yang dialami ke.pala De.sa dalam me.nge.lola dana de.sa yaitu se.bagai 
be.rikut: “ke.sulitan yang dialami yaitu pe.ncairannya yang se.lalu te.lat, dan untuk yang pe.rtama 
itu pe.ngajuannya te.rlalu sulit dan pagu anggaran yang turun dari pusat itu turunnya te.lat 
se.rta kita me.nunggu pe.rbub. Jadi kita tidak bisa langsung me.ngajukan dana de.sa itu dan 
harus me.nunggu aturan itu turun” Hal yang sama tanggapan Bapak Se.kre.taris De.sa de.ngan 
Bapak Frisman Purba, me.ngatakan te.rkait ke.ndala yang dihapi dalam pe.nge.lolaan anggaran 
dana de.sa yaitu: “Te.rkadang di dalam anggraan dana de.sa tidak se.suai de.ngan anggaran yang 
masuk de.ngan ke.butuhan pe.mbangunan di de.sa se.hingga me.mbuat pe.mbangunan di de.sa 
te.rhambat, me.ngapa te.rlambat dikare.nakan anggran yang masuk ke. de.sa tidak se.suai de.ngan 
anggaran bangunan”. Be.gitu jugak de.ngan tanggapan dari bapak be.ndahara bapak Jontaman 
Purba. Hasil wawancara de.ngan pe.rangkat de.sa nagori simabanun me.nge.nai ke.ndala yang 
dihadapi dalam pe.nge.lolaan anggaran dana de.sa, dapat disimpulkan bahwa harus me.lakukan 
“strate.gi yang di lakukan yaitu kita hanya bisa me.nunggu, se.te.lah pe.raturan itu turun dan 
dilaksanakan agar ce.pat se.le.sai dan dana de.sa itu te.rlaksana” 

Ke.mudian wawancara me.nge.nai tanggapan masyarakat de.san me.nge.nai alokasi dana 
de.sa de.ngan ke.pala de.sa yaitu Bapak Jhon Sangapman Sinaga me.ngatakan bahwa “Tanggapan 
masyrakat de.sa Simanabun ini sangatlah antusias dan be.rpartisipasi dalam pe.mbangunan di 
de.sa nagori simanabun.” Ke.mudian wawancara me.nge.nai tanggapan masyarakat dalam 
alokasi pe.mbangunan di De.sa Nagori Simanabun de.ngan Se.kre.taris De.sa yaitu Bapak Frisman 
Purba me.ngatakan bahwa: “Tanggapan dari masyarakat de.sa Nagori Simanabun sangat baik, 
bahakan masyarakat Nagori Simanabun Ikut se.rta dalam me.ngawasi pe.ngalokasian dana 
de.sa, dan ikut se.rta dalam pe.mbangunan di de.sa Nagori Simanabun”. Se.lanjutnya wawancara 
me.nge.nai tanggapan masyarakat me.nge.nai alokasi dana de.sa de.ngan Be.ndahara Nagori 
Simanabun yaitu Bapak Jontaman Purba me.ngatakan bahwa: “masyarakat nagori simanabun 
sangat ikut se.rta dalam me.ngawasi pe.nge.alokasian dana de.sa, dan masyarakat de.san 
simanabun antusias me.mbe.rikan aspirasi te.rkait pe.ngalokasian dana de.sa. Dapat dilihat dari 
partisipasi masyarakat dalam ke.makmuran de.sa dan gorong royong se.cara be.rsmaan 
(marharoan Bolon)”. Dari hasil wawancara de.ngan pe.rangkat de.sa nagori simanabun, 
ke.camatan silou kahe.an, kabupate.n simalungun, me.nge.nai tanggapan masyarakat me.nge.nai 
alokasi dana de.sa, dapat disimpulkan bahwa masyarakat de.san nagori simanabun, ke.camatan 
silou kahe.an, kabupate.n simalungun sangat antusias de.ngan dilibatkan dalam ke.makmuran 
de.sa, pe.mbanunan de.sa jugak me.nggunakan te.naga masyarakat de.sa, se.hingga masyarakat 
de.sa nagori simanabun se.mangat dan be.ke.rjasama dalam me.mbanguan ke.makmuran de.sa. 
Se.lanjutnya wawancara me.nge.nai ke.te.rbukaan pe.ngalokasian dana de.sa ke.pada masyarakat 
de.sa, adapaun pe.ndapat ibu Le.nni uli damanik se.laku Ke.pala Dusun 1 Nagori Simanabun 
me.ngatakan bahwa: “masyarakat de.sa harus me.nge.tahui pe.ngalokasian dana de.sa, kare.na 
pe.ngalokasian dana de.sa itu te.rle.bih dahulu di musyawarahkan dahulu de.ngan tokoh 
masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, masyrakat dan lainya se.be.lum anggaran di alokasikan”.  

Se.lanjutnya me.nge.nai ke.te.rbukaan pe.ngalokasian dana de.sa ke.pada masyarakat de.sa, 
adapun pe.ndapat kaur pe.mbangunan Bapak Jhon He.nra Banure.a me.ngatakan bahwa: 
“de.ngan me.ngundang masyarakat, tokoh agama,tokoh pe.muda, tokoh adat, itu bisa di 
diskusikan de.ngan sama-sama. Dari hasil wawancara de.ngan pe.rangkat de.sa Nagori 
Simanabun, Ke.cmatan Silou Kahe.an, Kabupate.n Simalungun,me.nge.ni ke.te.rbukaan 
pe.ngalokasian dana de.sa ke.pada masyarakat de.sa atau yang be.rkaitan de.ngan de.sa dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat de.sa me.nge.tahui se.gala informasi me.nge.nai alokasi dana 
de.sa. Dimana pada saat musyawarah pe.nyususnan rancangan anggaran dana pe.mbangunan 
de.sa. Masyarakat de.sa di ikut se.rtakan agara ke.butuhan di de.sa dapat di musyawarahkan 
dalam pe.mbangunan de.sa. Pe.rtanyaan se.lanjutnya me.nge.nai sosialisasi pe.ngalokasian dana 
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de.sa ke.pada masyarakat, adapun pe.ndapat bapak Jhon Sangapman Sinaga, bahwa: “di dalam 
sosialisasi itu akan di lakukan ole.h ke.pala dusun me.nsosialisasikan pe.ngalokasian dana de.sa 
ke.pada masyarakat. Dari hasil wawancara de.ngan pe.rangkat de.sa nagori simanabun, 
me.nge.nai sosialisasi pe.ngalokasian dana de.sa ke.pada masyarakat dapat disimpulkan bahwa 
pe.rangkat de.sa me.nsosialisasikan ke.pada masyarakat baik musyawarah de.sa, pe.nyusunan 
re.ncana de.sa, dan me.nye.barkan papan informasi te.ntang alokasi dana de.sa. Ke.mudian 
se.lanjutnya me.nge.nai jumlah dana de.sa di de.sa nagori simanabun, se.mua pe.rangkat de.sa 
me.ngatakan bahwa: “dana de.sa yang masuk ke. de.sa Nagori Simanabun be.rjumlah 
1.227.986.943 di Tahun 2023”. Pe.rtanyaan se.lanjutnya yaitu me.nge.nai Pe.mbe.rdayaan 
Masyarakat, Pe.mbe.rdayaan se.pe.rti apa yang sudah dilakan pihak pe.me.rintahan de.sa 
te.rhadap masyarakat di de.sa simanabun, adapaun Pe.ndapat bapak Pangulu Jon Sangapman 
Sinaga S.H bahwa: Dalam Pe.laksanaan Pe.mbe.rdayaan Masyarakat Pe.me.rintahan de.sa Sudah 
Me.lakukan nya Yaitu me.mbagikan produk usaha tani untuk ke.tahanan pangan dan usaha 
pe.rtanian yang me.mbagikan be.nih bibit kare.t, be.nih bibit sawit, be.nih bibit duku dan 
se.bagainya. Be.gitu jugak pe.ndapat Kaur Pe.mbangunan Bapak Jon He.ndara Banure.a bahwa 
Pe.me.rintahan de.sa sudah me.laksanakan Pe.mbe.rdayaan Masyarakat dimana Pe.me.rintahan 
De.sa sudah me.mbe.rikan Produk Tamanan pangan bangi masyarakat. 

Be.rdasarkan pe.ngumpulan data, re.duksi data dan display data maka pada hasil 
pe.ne.litian ini, dapat disimpulkan bahwa pe.nge.lolaan anggaran pe.ndapatan dan be.lanja de.sa 
di Nagori Simanabun ke.camatan silou kahe.an kabupate.n simalungun se.cara umum sudah 
dapat te.rke.lola de.ngan baik se.suai de.ngan prinsip-proinsip pe.nge.lolaan ke.uangan dae.rah, 
bahwa be.lanja de.sa dipe.rioritaskan untuk me.me.nuhi ke.butuhan pe.mbangunan yang 
dise.pakati dalam Musyawarah De.sa dan ssuai de.ngan prioritas Pe.me.rintah Dae.rah 
Kabupate.n/kota, Pe.me.rintahan Provinsi Sumatra Utara dan Pe.me.rintah. Pe.laksanaan 
pe.nge.lolaan dan pe.rtanggungjawaban ke.uangan de.sa pada De.sa Nagori Simanabun pada 
dasarnya sudah dilakukan de.ngan baik. Haln ini te.rce.rmin dari sudah te.rse.rapnya se.luruh 
pagu anggaran yang te.rse.dia, se.hingga dapat me.mpe.rce.pat pe.mbangunan de.sa, baik dari se.gi 
pe.re.konomian maupun ke.se.jahte.raan masyarakat.  
 
Pembahasan 

Pe.nge.lolaan Dana De.sa me.rupakan salah satu re.alitas sosial dimana dalam 
pe.nye.le.nggaraannya te.rjadi inte.raksi sosial antara be.rbagai pe.mangku ke.pe.ntingan se.pe.rti 
pe.me.rintah pusat dan Kabupate.n, pe.rangkat de.sa dan juga masyarakat. Dana De.sa yang 
dike.lola me.rupakan bagian yang tak te.rpisahkan dari Anggaran Pe.ndapatan dan Be.lanja 
Dae.rah (APBD), pe.nge.lolaan te.rse.but diawali de.ngan pe.re.ncanaan yang dibahas dalam 
Musyawarah Re.ncana Pe.mbangunan De.sa (MusRe.nBang). Tujuan dari adanya Dana De.sa 
salah satunya adalah me.ngatasi ke.se.njangan pe.mbangunan antar de.sa se.rta me.mpe.rkuat 
masyarakat de.sa se.bagai subje.k dari pe.mbangunan. Se.jak adanya dana de.sa, pe.mbangunan 
De.sa di Simanabun be.rke.mbang, kare.na de.ngan adanya pe.mbangunan-pe.mbangunan dari 
dana de.sa te.rse.but dapat me.mbantu dalam me.me.nuhi harapan masyarakat te.rutama dalam 
hal pe.mbangunan De.sa. Pe.mbangunan De.sa te.ntunya me.mudahkan akse.s masyarakat, hal ini 
se.jalan de.ngan pe.ndapat “Bapak Dodi Sipayung se.bagai warga de.sa Nagori Simanabun yang 
me.ngungkapkan bahwa, “de.ngan adanya pe.mbanguan ini te.ntunya dapat be.rmanfaat untuk 
lingkungan se.kitar. Salah satu arah ke.bijakan Dana De.sa yaitu me.mpe.rtajam prioritas 
pe.nggunaan Dana De.sa untuk pe.mbangunan dan pe.mbe.rdayaan masyarakat. De.ngan adanya 
arah ke.bijakan te.rse.but, te.ntunya pe.mbangunan saat ini se.harusnya dipe.rhatikan dan 
diprioritaskan. Be.rdasarkan wawancara de.ngan Frisman Purba se.laku se.ke.rtaris De.sa Nagori 
Simanabun yang me.ngatakan bahwa “ke.bijakan ke.pala de.sa dan pe.me.rintah de.sa yaitu yang 
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pe.rtama pada pe.mbangunan fisik yaitu me.liputi yang be.ke.rja itu orang-orang yang ada di 
De.sa Simanabun. Jadi Dana De.sa itu dianjurkan tidak ke.luar dari De.sa Simanabun, untuk 
pe.mbe.lian mate.rial, untuk pe.ke.rja agar se.mua pihak De.sa Simanabun itu ikut me.rasakan 
Dana De.sa walaupun de.ngan be.ke.rja. Jadi dalam pe.rnyataan ini dana de.sa dapat disalurkan 
ke.pada masyarakat dalam pe.mbangunan fisik yaitu untuk me.mbe.li dan be.ke.rja. Me.mbe.li 
yang dimaksud adalah me.mbe.li barang dari masyarakat yang me.njual mate.rial atau bahan 
bangunan de.sa, dan be.ke.rja yang dimaksud adalah de.ngan me.mbe.rikan te.naga se.pe.nuhnya 
te.rhadap pe.mbangunan untuk me.ndapatkan gaji. Se.lain itu biasanya masyarakat yang 
be.rgotong royong juga dibe.rikan upah. Hal ini se.suai de.ngan Undang-Undang No. 6 Tahun 
2014 me.nge.nai pe.nge.lolaan dana de.sa bahwa dalam pe.laksanaan ke.giatan yang 
pe.mbiayaannya be.rsumbe.r dari Dana De.sa se.pe.nuhnya dan dilaksanakan ole.h pe.me.rintah 
de.sa untuk pe.mbangunan yang didanai de.ngan dana de.sa harus me.libatkan se.luruh 
masyarakat atau le.mbaga ke.masyarakatan, dan dilaksanakan se.cara swake.lola de.ngan 
me.nggunakan sumbe.r daya atau bahan baku lokal, dan diupayakan le.bih banyak me.nye.rap 
te.naga ke.rja masyarakat se.te.mpat. Pe.nge.lolaan Dana De.sa be.rdasarkan Pe.raturan Me.nte.ri 
Dalam Ne.ge.ri (Pe.rme.ndagri) No. 113 Tahun 2014 dilaksanakan se.cara be.rtahap. Be.gitu juga 
de.ngan pe.nge.lolaan Dana De.sa di De.sa Simanabun. Tahapan dalam pe.nge.lolaan te.rse.but 
te.rdiri 5 tahapan yaitu se.bagai be.rikut: 
 
Perencanaan 

Pe.re.ncanaan me.rupakan suatu pe.nyusunan konse.p dari ke.giatan yang akan 
dilaksanakan yang disusun se.cara te.liti, te.rstruktur, dan be.nar-be.nar dipikirkan tujuan apa 
yang ingin dicapai. Dalam pe.nge.lolaan Dana De.sa pe.re.ncanaan disusun se.cara be.rjangka dan 
dite.tapkan se.suai de.ngan Pe.raturan De.sa (Pe.rDe.s). Pada tahap pe.re.ncanaan pe.nge.lolaan 
Dana De.sa te.rhadap pe.laksanaan pe.mbangunan di De.sa Simanabun hal yang pe.rtama 
dibe.ntuk adalah tim pe.laksana yang diadakan dalam Musyawarah Re.ncana Bangunan 
(MusRe.nBang). Hal ini se.suai de.ngan pe.ndapat Bapak Frisman Purba se.laku se.ke.rtaris De.sa 
yang me.ngatakan bahwa “Dalam pe.nge.lolaan Dana De.sa, hal pe.rtama yang kami lakukan 
yaitu musyawarah me.nge.nai Dana De.sa yang akan dipe.runtukkan untuk pe.mbangunan 
se.hingga kita me.mbe.ntuk se.buah tim. Tim pe.laksananya yaitu ada Ke.pala De.sa, se.ke.rtaris 
De.sa, be.ndahara De.sa untuk me.ngurus ke.uangan, dan dibantu ole.h Le.mbaga Ke.masyarakatan 
De.sa” 
 
Pelaksanaan 

Pe.laksanaan me.rupakan be.ntuk re.alisasi dari se.buah pe.re.ncanaan yang sudah 
dire.ncanakan se.be.lumnya. Dalam pe.laksanaan se.mua pe.ndapatan dan pe.nge.luaran De.sa 
dilaksanakan me.lalui re.ke.ning kas De.sa. Be.rdasarkan hasil obse.rvasi pe.ne.liti me.lalui 
prasasti-prasasti yang ada di De.sa Nagori Simanabun, te.rdapat pe.laksanaan pe.mbangunan 
yang sudah te.re.alisasikan di De.sa Nagori Simanabun pada tahun 2023, yaitu se.bagai be.rikut: 

 
Tabel 1. Pelaksana Pembangunan 

Tahun Pe.mbangunan Anggaran Dana Lokasi 

2023 

Pe.ngadaan pe.mbangunan se.lokan/parit pasang 315.000.000 Dusun 1 dan 2.3 
Pe.mbangunan re.habilitai/pe.ningkatan/pe.nge.rasan 

jalan de.sa 
432.000.000 Dusun 1,2,3 

Rambu-rambu jalan de.sa 19.000.000 Se.mua dusun 
Pe.nyuluhan dan pe.latihan pe.ndidikan bidang 

ke.se.hatan 
18.821.000 Dusun 2 

Total 784.821.000 
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Be.rdasarkan tabe.l te.rse.but, dapat kita lihat bahwa pe.mbangunan yang digunakan untuk 
sarana prasaranan lingkungan di de.sa Nagori Simanabun yaitu: Pe.ngadaan pe.mbangunan 
se.lokan atau parit de.ngan anggarana dana Rp. 315.000.000 yang be.ralokasi di dusun 1,dusun 
2 dan di dusun 3 Nagori Simanabun. Pe.mbangunan Re.habilitasi pe.ningkatan pe.nge.rasan jalan 
de.sa de.ngan anggaran dana Rp. 435.000.000 yang be.ralokasi di dusun 1,2,dan 3. 
Pe.mbangunan Rambu-rambu jalan de.sa Nagori Simanabun de.ngan anggaran Rp.19.000.000 
yang be.ralokasi di se.mua dusun di nagori simanabun, dan pe.mbiayaan Pe.nyuluhan dan 
pe.latihan dalam bidang ke.se.hatan de.ngan biaya RP. 18.821.000 . dari tabe.l diatas dapat 
dike.tahui bahawa anggaran dana yang digunakan yaitu de.ngan nilai Rp. 784.821.000. Dari 
pe.mbangunan sarana prasarana lingkungan pada tahun 2023, dapat dilihat juga bahwa 
pe.mbangunan di de.sa Nagori Simanabun dilakukan kurang me.rata dan hanya be.rfokus pada 
dusun 1,2 dan 3. Hal ini dikare.nakan pe.me.rintahan de.sa simanabun sangat me.mpe.rhatikan 
prinsip-prinsip pe.nggunaan dana de.sa se.tiap Tahun. Dalam pe.nggunaan dana de.sa, 
pe.me.rintahan Naagori Simanabun me.mbangun sarana prasarana lingkungan be.rdasarkan 
ke.butuhan prioritas, yaitu me.ndahulukan ke.pe.ntingan de.sa yang le.bih me.nde.sa, le.bih 
dibutuhkan, dan be.rhubungan langsung de.ngan ke.pe.ntingan se.bagai be.sar masyarakat de.sa. 
Hal ini se.jalan de.ngan pe.ndapat ibu Le.nni Uli Damanik se.laku Gamot Dusun 1 yang 
me.nyatakan bahwa “ adapun usulan atau aspirasi dari masyarakat itu kita tidak re.alisasikan 
bukan be.rarti tidak baik. Jadi itu se.be.narnay baik, tapi itu kita cari yang le.bih pe.nting, yang 
le.bih be.rmanfaat untuk masyarakat”. 
 
Penatausahaan 

Tahap pe.natausahaan me.rupakan tugas dari se.orang be.ndahara De.sa. Pada tahap ini 
Be.ndahara De.sa wajib me.lakukan pe.ncatatan se.tiap pe.ne.rimaandan pe.nge.luaran se.rta 
me.lakukan tutup buku se.tiap akhir bulan se.cara te.rtib dan te.rstruktur. Untuk me.lalui tahap 
ini be.ndahara De.sa wajib me.mbuat laporan pe.rtanggungjawaban. Adapun wawancara 
pe.ne.liti de.ngan Bapak Jhontaman Purba se.laku kaur ke.ungan De.sa yang me.nyampaikan 
bahwa “tahap pe.natausahaan yang dilakukan yaitu saya be.rtanggungjawab dalam pe.ncatatan 
pe.ndapatan dan dana yang dike.luarkan untuk pe.mbangunan. jadi saya me.mbuat laporan itu 
se.tiap bulan yang nantinya akan disampaikan dalam forum pe.nyampaian LPJ atau laporan 
dan pe.rtanggungjawaban”. Pe.rnyataan te.rse.but se.suai de.ngan Pe.raturan Me.nte.ri Dalam 
Ne.ge.ri (Pe.rme.ndagri) No. 113 Tahun 2014 pasal 35 bahwa dalam pe.nge.lolaan Dana De.sa 
tahap pe.natausahaan me.lakukan pe.ncatatan dan me.mpe.rtanggung jawabkan uang me.lalui 
laporan pe.rtanggungjawaban. Adapun be.ntuk dokume.ntasi yang disampaikan ke.pada pe.ne.liti 
te.ntang sumbe.r pe.ndapatan Dana De.sa di De.sa Nagori Simanabun Pada Tahun 2023 adalah 
se.bagai be.rikut: 

Tabel 2. Pendapatan Desa 
No. Tahun Pendapatan Anggaran 

1. 2023 

Dana De.sa 811.209.000 
Alokasi dana nagori 394.908.498 

Bagi hasil pajak dan re.tribusi dae.rah 21.869.445 
Total 1.227.986.943 

2. 2024 

Dana de.sa 731.386.000 
ADN 30.113.470 

BHPRD 290.935.372 
Total 1.052.434.842 

 
Be.rdasarkan tabe.l pe.ndapatan De.sa Nagori Simanabun pada Tahun 2023, te.rcatat 

bahwa pe.ndapatan de.sa be.rasal dari dana de.sa se.banyak 811.209.000. alokasi dana nagori 
se.banyak 394.908.498. bagi hasil pajak dan re.tribusi dae.rah se.banyak 21.869.445, jadi total 
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ke.se.luruhan pe.ndapatan di tahun 2023 se.banyak 1..227.986.943 se.dangkan di tahun 2024 
dana de.sa di de.sa nagori simanabun se.banyak 731,386.000, alokasi dana nagori se.banyak 
30.113.470, bagi hasil pajak dan re.tribusi dae.rah se.banyak 290.935.372, jadi total 
ke.se.luruhan pe.ndapatan di tahun 2024 se.banyak 1.052.434.842. 
 
Pelaporan dan pertanggungjawaban 

Pada tahap pe.laporan, be.ndahara masih sangat be.rpe.ran pe.nting dikare.nakan masih 
te.rkait de.ngan tugas be.ndahara se.bagai pe.ncatat ke.luar masuknya dana. Se.dangkan pada 
tahap pe.rtanggung jawaban Ke.pala De.sa yang be.rpe.ran pe.nting dalam me.nyampaikan 
laporannya. Pada tahap ini Ke.pala De.sa nantinya akan me.nyampaikan laporan 
pe.rtanggungjawaban me.nge.nai re.alisasi pe.laksanaan APBDe.sa ke.pada Bupati. Dalam laporan 
te.rse.but Ke.pala De.sa me.nyampaikan laporan se.me.ste.r pe.rtama dan juga laporan se.me.ste.r 
akhir tahun. Se.dangkan untuk masyarakat De.sa Simanabun, laporan te.rse.but akan 
disampaikan me.lalui prasasti-prasasti yang ada di se.tiap pe.mbangunan sarana prasarana 
lingkungan. Be.rdasarkan wawancara pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa Nagori Simanabun Bapak 
Jon Sangapman Sinaga yang me.nyampaikan bahwa “biasanya untuk pe.laporan pe.rtanggung 
jawaban be.ndahara se.lalu me.mbuat laporan se.pe.rti me.ncatat pe.ndapatan dan pe.nge.luaran 
dan juga me.lakukan tutup buku se.tiap akhir bulan yang nantinya akan disampaikan ke.pada 
Ke.pala De.sa dalam be.ntuk laporan pe.rtanggung jawaban”. Hal ini se.suai de.ngan Pe.rme.ndagri 
No. 113 Tahun 2014 te.ntang pe.nge.lolaan Dana De.sa yaitu pada tahap ke.e.mpat pasal 37 yaitu 
tahap pe.laporan dan tahap ke.lima pada pasal 38 yaitu tahap pe.rtanggungjawaban. Pada tahap 
ini Icha Shintia De.wi dalam pe.ne.litian se.be.lumnya juga me.nyatakan bahwa dalam laporan 
paling lambat diajukan 10 bulan be.rikutnya dan dalam tahap pe.laporan itu yang digunakan 
adalah dokume.n pe.natausahaan me.nge.nai transaksi pe.ne.rimaan dan pe.nge.luaran 
me.nggunakan buku kas umum, buku kas pe.mbantu pajak, dan buku bank. Dalam 
pe.nyampaiannya juga disampaikan Ke.pala De.sa me.lalui APBDe.sa, yang nantinya laporan 
te.rse.but akan disampaikan ke.pada masyarakat se.cara me.nggunakan me.dia informasi yang 
bisa diakse.s ole.h masyarakat. 

Adapun laporan pe.rtanggung jawaban yang disampaikan ole.h Pe.me.rintah De.sa 
Simanabun ke.pada masyarakat, be.rikut pe.rnyataan dari bapak Frisman Purba se.laku 
se.ke.rtaris De.sa Nagori Simanabun “dise.tiap pe.mbangunan itu ada prasastinya, jadi didalam 
prasasti itu ada je.nis bangunan, dari bidang apa. dan ada juga jumlah Dana De.sa yang 
digunakan untuk me.mbangun itu be.rapa”. Pe.rnyataan te.rse.but se.suai de.ngan UU No. 6 Tahun 
2014 yang me.nyatakan bahwa se.tiap dana yang be.rasal dari Pe.me.rintah Pusat harus ada 
buktinya. Hal ini me.rupakan bahwa De.sa Simanabun me.mbe.rikan transparansi ke.pada 
masyarakat De.sa te.rse.but te.rkait Dana De.sa yang digunakan. Dari be.be.rapa pe.nje.lasan 
me.nge.nai fungsi pe.nge.lolaan di atas, maka dapat dilihat bahwa pe.nge.lolaan Dana De.sa di 
Nagori Simanabun sudah se.suai de.ngan Pe.rme.ndagri No. 113 Tahun 2014 yaitu 
me.nggunakan asas transparansi, partisipatif dan akuntabilitas. Be.ntuk transparansi dari 
pe.nge.lolaan dana de.sa yaitu ke.te.rbukaan se.rta ke.te.rlibatan te.rhadap tokoh masyarakat se.rta 
masyarakat me.nge.nai pe.nge.lolaan Dana De.sa. Hal ini dapat dibuktikan be.rdasarkan 
wawancara de.ngan “Bapak Dapot Damanik se.laku Ke.pala Dusun 2 yang me.ngatakan bahwa 
“se.lama ini tokoh masyarakat se.lalu dilibatkan dalam pe.nggunaan Dana De.sa untuk 
me.nge.tahui jumlah se.rta pe.nggunaannya”Adapun . pe.ndapat dari “Bapak Le.dianson Damanik 
se.laku Masyarakat De.sa Nagori Simanabun yang me.nyatakan bahwa “masyarakat te.rlibat 
dalam pe.nge.lolaan Dana De.sa, jadi masyarakat itu tau ke.luar masuknya dana”. Se.lain itu ada 
pula pe.ndapat dari “Bapak Dodi Sipayung se.laku masyarakat De.sa Simanabun yang 
be.rpe.ndapat bahwa “be.ntuk transparansi dari Pe.me.rintah De.sa me.nge.nai pe.nge.lolaan Dana 



JERUMI: Journal of Education Religion Humanities and Multidiciplinary 
E-ISSN: 3025-7980 P-ISSN: 3025-7999 

Vol. 3 No. 1 Juni 2025 
 

 
Viola Safitri, dkk. – Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 165 

De.sa itu dana yang didapatkan dimusyawarahkan te.rle.bih dahulu ke.pada pak Ke.pala Dusun 
yang ke.mudian disampaikan ke.pada masyarakat”. Tidak hanya be.rdasarkan wawancara yang 
pe.ne.liti dapatkan, namun be.ntuk transparansi lainnya juga te.rdapat se.buah prasasti-prasati 
pe.mbangunan sarana prasarana lingkungan di De.sa. Dalam prasasti te.rse.but, te.rdapat je.nis 
bangunan se.rta jumlah Dana De.sa yang digunakan. Jadi, dalam hal ini pe.ne.liti dapat 
me.nyimpulkan bahwa pe.nge.lolaan Dana De.sa di De.sa Simanabun sudah transparan. 

Adapun be.ntuk partisipasi yang dibe.rikan ole.h masyarakat yaitu be.rdasarkan pe.ndapat 
“Bapak Dodi Siapayung Masyarakat De.sa Simanabun yang me.nyatakan bahwa “kalau program 
pe.mbangunan ini biasanya dilakukan me.lalui musyawarah me.nge.nai aspirasi masyarakat 
kare.na se.be.lumnya pihak dusun sudah me.ngusulkan ke. pihak De.sa je.nis bangunan yang 
diinginkan di dusun kami”. Be.ntuk partisipatif masyarakat ini didukung ole.h “Bapak Jahotman 
Purba se.laku Anggota LPM De.sa Simanabun yang be.rpe.ndapat bahwa “be.ntuk partisipasi dari 
pe.nge.lolaan Dana De.sa yaitu dalam pe.mbangunan itu be.rdasarkan musyawarah te.rle.bih 
dahulu de.ngan masyarakat, tidak langsung dari Ke.pala De.sa. Kalau dalam pe.mbangunan 
masyarakat be.rpartisipasi me.lalui gotong royong de.ngan me.mbantu pe.mbe.rsihan te.rasiring, 
pe.mbangunan badan jalan, dan lain se.bagainya. Dipe.rte.gas ke.mbali ole.h Ke.pala Dusun 1 yaitu 
“Ibu Le.nni Uli Damanik yang me.ngatakan “kalau musyawarah diawali pada tingkat dusun 
de.ngan masyarakat, te.rus se.te.lah itu kita lakukan MusRe.n di tingkat De.sa, ke.mudian kita 
ajukan ke. Ke.camatan”. Se.lain itu te.rdapat be.ntuk akuntabilitas yang dibe.rikan ole.h 
Pe.me.rintah De.sa Simanabun yaitu be.rupa dokume.ntasi pe.ndapatan De.sa, pe.mbiayaan 
be.lanja De.sa, se.rta hasil obse.rvasi pe.nggunaan Dana De.sa. Dari hasil dokume.ntasi dan 
obse.rvasi te.rse.but pe.ne.liti me.nge.tahui bagaimana laporan pe.rtanggung jawaban yang De.sa 
Simanabun be.rikan. 

Pe.ne.litian ini te.ntunya layak dilakukan kare.na agar masyarakat me.nge.tahui 
pe.nge.lolaan Dana De.sa di De.sa Simanabun me.liputi pe.ndapatan dan be.rapa jumlah dana yang 
digunakan dalam pe.mbangunan tanpa harus me.ncari satu pe.rsatu di De.sa. Se.hingga tidak ada 
ke.curigaan masyarakat me.nge.nai pe.nge.lolaan Dana De.sa te.rhadap pe.laksanaan 
pe.mbangunan di De.sa Simanabun. Pe.ne.litian ini be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian se.be.lumnya 
yaitu sama-sama me.mbahas te.ntang pe.nge.lolaan dana de.sa dan juga pe.mbangunan namun 
dalam luas cakupannya be.rbe.da. Se.pe.rti pada pe.ne.litian Riski Intan Kumala, Unive.rsitas 
Islam Ne.ge.ri Sultan Syahrif Kasim Riau Pe.kan Baru de.ngan judul “Analisis Pe.laksanaan 
Pe.nge.lolaan Dana De.sa Dalam Me.nunjang Pe.mbangunan Dan Pe.mbe.rdayaan Mayarakat Pada 
De.sa Tge.luk Piyai Pe.sisir Ke.camatan Kubu Kabupate.n Rokan Hilir”. Skripsi ini me.mbahas 
te.ntang Pe.nge.lolaan Dana de.sa Dalam me.nunjang pe.mbangunan dan Pe.mbe.rdayaan 
Masyarakat di de.sa te.luk piyai Pe.sisir Ke.camatan Kubu Kabupate.n Rokan Hilir. Skripsi ini 
me.miliki pe.rsamaan de.ngan pe.ne.litian pe.nulis, yaitu sama-sama me.mbahas te.ntang 
pe.ngolahan dan pe.mbe.rdayaan masyarakat de.sa yang diatur dalam Undang-Undang No 6 
Tahun 2014 Te.ntang De.sa. Dan Skripsi Alfi Roza, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim 
Riau de.ngan judul “ Analisis Pe.nge.lolaan Dana De.sa Le.re.ng Ke.camatan Kuok Kabupate.n 
Kampar”. Skripsi ini me.mbahas te.ntang Bagaimana pe.nge.lolaan dana de.sa di De.sa Le.re.ng, 
Ke.camatan Kuok, Kabupate.n Kampar dan ke.ndala-ke.ndala yang di hadapi pe.me.rintahan de.sa 
le.re.ng dalam pe.nge.lolaan Dana De.sa di De.sa Le.re.ng, Ke.camatan Kuok, Kabupate.n Kampar. 
Skripsi ini me.miliki pe.rsamaan de.ngan pe.ne.litian Pe.nulis, yaitu sama-sama me.mbahas 
te.ntang pe.nge.lolaan dana Anggaran Dana De.sa Me.nurut Undang-Undang No 6 Tahun 2014 
Te.ntang De.sa. Dalam hasil pe.ne.litian Skripsi Riski Intan Kumala, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 
Sultan Syahrif Kasim Riau Pe.kan Baru de.ngan judul “ Analisis Pe.laksanaan Pe.nge.lolaan Dana 
De.sa Dalam Me.nunjang Pe.mbangunan Dan Pe.mbe.rdayaan Mayarakat Pada De.sa Tge.luk Piyai 
Pe.sisir Ke.camatan Kubu Kabupate.n Rokan Hilir”. Skripsi ini me.mbahas te.ntang Pe.nge.lolaan 



JERUMI: Journal of Education Religion Humanities and Multidiciplinary 
E-ISSN: 3025-7980 P-ISSN: 3025-7999 

Vol. 3 No. 1 Juni 2025 
 

 
Viola Safitri, dkk. – Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 166 

Dana de.sa Dalam me.nunjang pe.mbangunan dan Pe.mbe.rdayaan Masyarakat di de.sa te.luk 
piyai Pe.sisir Ke.camatan Kubu Kabupate.n Rokan Hilir. Skripsi ini me.miliki pe.rsamaan de.ngan 
pe.ne.litian pe.nulis, yaitu sama-sama me.mbahas te.ntang pe.ngolahan dan pe.mbe.rdayaan 
masyarakat de.sa yang diatur dalam Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Te.ntang De.sa. Dari 
hasil pe.ne.litian pada pe.ne.litian se.be.lumnya te.rdapat ke.te.rkaitan de.ngan pe.ne.litian ini, yaitu 
sama-sama te.ntang pe.nge.lolaan dana de.sa. Di De.sa Nagori Simanabun pe.nge.lolaan dana de.sa 
sudah cukup baik, namun dalam pe.laksanaannya pe.mbangunan dibidang sarana prasarana 
lingkungan masih kurang me.rata di masing-masing dusun. Hal ini dise.babkan kare.na 
pe.me.rintah de.sa dalam me.lakukan ke.giatan se.lalu me.mpe.rtimbangkan bagian wilayah atau 
dae.rah yang akan dilaksanakan pe.mbangunan se.suai de.ngan yang dibutuhkan masyarakat. 
Pe.nge.lolaan Dana De.sa di De.sa Simanabun sudah se.suai de.ngan amanat Pe.rme.ndagri No. 113 
tahun 2014 te.ntang pe.nge.lolaan ke.uangan De.sa bahwa dalam pe.nge.lolaan dana harus 
transparan, partisipatif, dan akuntabe.l dalam me.mbe.rikan laporan se.tiap tahunnya. 
 
KESIMPULAN 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan te.ntang Analisis Pe.nge.loalaan Dana 
Pe.mbanbgunan Dan Pe.mbe.rdayaan Masyarakat Me.nurut UU No. 6 Tahun 2024 Te.ntang De.sa 
(Studi Kasus Di De.sa Simanabun Ke.camatan Silou Kahe.an Kabupate.n Simalungun), dapat 
disimpulkan bahwa: Pe.nge.lolaan dana de.sa te.rhadap pe.laksanaan pe.mbangunan di De.sa 
Nagori Simanabun sudah baik, transparan, partisipatif, dan akuntabe.l. Hanya saja 
pe.mbangunan sarana prasarana lingkungannya masih kurang me.rata. Ini te.rlihat pada data 
pe.mbangunan di tahun 2020, pe.me.rintah De.sa hanya Banyak me.mfokuskan pe.mbangunan 
hanya ada di dusun 1, dusun 2, dan dusun 3 saja. Hal ini dikare.nakan Pe.me.rintah De.sa Nagori 
Simanabun me.nye.suaikan ke.butuhan prioritas dalam pe.nge.lolaannya. Pe.nge.lolaan dana de.sa 
te.rdapat pe.laksanaan pe.mbe.rdayaan masyarakat di de.sa nagori simanabun sudah baik, 
trasparan. Dimana pe.mbe.rdayaan masyarakat yang dilakukan pe.me.rintahan de.sa Nagori 
Simanabun yaitu pe.nge.lolaan produktif usaha tani untuk ke.tahan pangan dan usaha 
pe.rtanian yang difokuskan pada ke.bijakan Nagori satu produk unggulan yang dibagikan ialah 
pangan bibit kare.t, pangan bibit Duku, pangan bibit sawit, dan pangan bibit durian. 
 
Saran 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, maka dapat dijadikan saran-saran se.bagai be.rikut:  
1. Bagi Pe.me.rintah Se.rta Aparatur De.sa. Bagi Pe.me.rintah se.rta Aparatur De.sa disarankan 

se.baiknya adanya Dana De.sa diadakan sosialisasi de.ngan masyarakat le.bih luas lagi dan 
pe.mbangunan bisa dirasakan me.rata ole.h masyarakat. Hal ini be.rtujuan agar masyarakat 
le.bih paham pe.nggunaan Dana De.sa se.lain digunakan untuk pe.mbangunan sarana 
prasarana lingkungan se.rta nantinya masyarakat bisa me.ngungkapkan aspirasinya se.cara 
langsung ke.butuhan di dusun me.re.ka. Se.hingga, tidak timbul ke.curigaan masyarakat 
te.rhadap Pe.me.rintahan De.sa Nagori Simanabun. 

2. Bagi Masyarakat. Bagi masyarakat diharapkan mau be.rpartisipasi dalam pe.laksanaan 
musyawarah De.sa. Hal ini be.rtujuan agar masyarakat le.bih paham me.nge.nai pe.nggunaan 
dana de.sa se.rta tidak adanya ke.timpangan dalam pe.mbangunan khususnya di bidang 
sarana prasarana De.sa di masing-masing Dusun. 
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